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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

desa terkait program pemerintah yang dilaksanakan di Desa Haumeni, Bikomi Utara, yang 

sejalan dengan SDGs. Pengelolaan dana desa yang efisien dapat membantu meringankan 

tantangan pembangunan berupa ketiadaan air bersih, infrastruktur yang buruk, standar 

pendidikan dan kesehatan yang rendah, serta degradasi lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan kunci terpilih, dan telaah 

dokumen terkait. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta didukung dengan penggunaan R studio. 

Temuan menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa di Desa Haumeni menghadapi banyak 

tantangan, antara lain kurangnya kesempatan pendidikan dan pelatihan bagi kader desa, 

rendahnya keterlibatan aktif warga, dan lemahnya pengawasan. Meskipun demikian, 

beberapa upaya telah dilakukan untuk memasukkan perspektif SDGs dalam perencanaan dan 

implementasi pembangunan desa. Penelitian ini mengusulkan perubahan penting yang dapat 

ditindaklanjuti untuk meningkatkan tata kelola desa yang aktif dengan meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya manusia, mendorong peran serta masyarakat secara aktif, dan 

meningkatkan kerangka kerja pemantauan dan evaluasi menuju pembangunan desa yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Akuntabilitas; Dana Desa; SDGs; Pembangunan Desa; Desa Haumeni. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan dana desa merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan di tingkat desa. Sejak diluncurkannya program Dana Desa oleh 

pemerintah Indonesia, desa-desa di seluruh nusantara diharapkan mampu menjadi motor 

pembangunan lokal. Desa Haumeni, sebagai wilayah perbatasan Indonesia-Timor Leste, 

menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan akses air bersih, rendahnya kualitas 

pendidikan dan kesehatan, serta infrastruktur yang kurang memadai. Sebagai bagian dari 

komitmen global, pemerintah Indonesia mengadopsi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) ke dalam strategi pembangunan desa melalui SDGs Desa. 

Namun, implementasinya sangat bergantung pada kualitas tata kelola, khususnya dalam hal 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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Penerapan prinsip akuntabilitas, yang mencakup transparansi, partisipasi publik, dan 

mekanisme pelaporan yang dapat dipertanggungjawabkan, menjadi sangat penting dalam 

memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan dari dana desa benar-benar memberikan 

manfaat bagi masyarakat. Dalam konteks pembangunan desa yang sejalan dengan SDGs, 

akuntabilitas tidak hanya mencerminkan kewajiban administratif, tetapi juga menjadi 

indikator kualitas pemerintahan desa. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengevaluasi penerapan akuntabilitas dana desa dalam mendukung program pemerintah 

berbasis SDGs di Desa Haumeni. Fokus utama diarahkan pada perencanaan, implementasi, 

serta pengawasan program-program yang didanai melalui dana desa. 

 

Permasalahan dalam pelaksanaan program pembangunan desa seringkali muncul dari 

lemahnya kapasitas sumber daya manusia, rendahnya partisipasi masyarakat, hingga 

minimnya sistem pengawasan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana pemerintah desa Haumeni mengelola dana desa 

secara akuntabel, serta bagaimana mekanisme tersebut berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan di wilayah perbatasan. Dengan latar belakang ini, 

penelitian diarahkan pada analisis mendalam terhadap praktik akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dan implikasinya terhadap keberhasilan implementasi program SDGs Desa. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stewardship  

Teori Stewardship menjelaskan bahwa pengelola (steward) dalam organisasi, termasuk 

pemerintah desa, dapat dipercaya untuk bertindak demi kepentingan publik. Dalam konteks 

pengelolaan dana desa, kepala desa dan aparatnya bertindak bukan semata demi kepentingan 

pribadi, tetapi untuk keberhasilan program-program pembangunan. Motivasi intrinsik dan 

orientasi kolektif menjadi dasar bahwa pengelola desa akan bertanggung jawab terhadap 

efektivitas pelaksanaan SDGs di tingkat desa (Davis dkk, 1997). 

 

Teori Stakeholders  

Teori Stakeholders menekankan bahwa keberhasilan program pembangunan bergantung 

pada keterlibatan semua pihak yang berkepentingan, tidak hanya pemerintah. Masyarakat, 

LSM, sektor swasta, dan lembaga akademik turut berperan dalam menyukseskan SDGs di 

tingkat desa. Transparansi, partisipasi, dan evaluasi bersama menjadi pilar penting dalam 

penguatan akuntabilitas (Freeman, 1984; Gray dkk, 1996). 

 

Akuntabilitas  

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kewenangan dan sumber daya 

publik yang digunakan oleh pemerintah desa. Dalam kerangka pembangunan berbasis 

SDGs, akuntabilitas mencakup transparansi anggaran, keterlibatan masyarakat, laporan 

keuangan yang dapat diakses, dan adanya pengawasan. Prinsip akuntabilitas menjadi 

mekanisme kontrol agar dana desa benar-benar digunakan untuk kepentingan masyarakat 

(Bovens, 2007; Koppell, 2005). 

 

 

 

 

 



Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Mendukung Program Pemerintah Berbasis.... 

.............................................................. ( Gaudensius Suni)................................................ 56 

 

Dana Desa  

Dana Desa adalah alokasi dana dari APBN yang ditujukan langsung kepada desa guna 

mendanai pemerintahan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan dana 

desa yang akuntabel memungkinkan penyusunan program yang tepat sasaran, efisien, dan 

berkelanjutan (Kemendesa, 2024; Indriantoro dan Supomo, 2002). 

 

Sustainable Development Goals  

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah agenda global berisi 17 tujuan untuk 

mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi, dan memastikan kesejahteraan masyarakat. Di 

tingkat desa, SDGs diadaptasi melalui program 'SDGs Desa' yang fokus pada pembangunan 

sosial, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan desa. Kesesuaian antara perencanaan desa 

dan indikator SDGs menjadi salah satu ukuran efektivitas kebijakan pembangunan (UNDP, 

2016; Bappenas, 2020). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan 

dipilih secara purposive, terdiri dari kepala desa, aparat pemerintahan desa, tokoh 

masyarakat, serta warga penerima manfaat. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik 

melalui tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan dukungan 

aplikasi R Studio untuk memvisualisasikan tema-tema utama hasil wawancara. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis penerapan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di Desa Haumeni. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang mendalam terhadap konteks sosial dan pengalaman para pelaku (Creswell, 

2014).   

 

Lokasi penelitian berada di Desa Haumeni, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor 

Tengah Utara. Desa ini dipilih karena masih berstatus desa tertinggal berdasarkan Indeks 

Desa Membangun (Kemendesa, 2024). Informan ditentukan secara purposive, yaitu mereka 

yang memahami secara langsung pengelolaan dana desa dan implementasi program SDGs. 

Informan meliputi: kepala desa, sekretaris desa, guru, pelaku usaha, petugas kesehatan, dan 

tokoh masyarakat (Miles & Huberman, 1994). 

 

Analisis data menggunakan pendekatan Miles dan Huberman (1992): reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data diperkuat dengan visualisasi frekuensi tema 

menggunakan R Studio, untuk menunjukkan kata-kata dominan dalam hasil wawancara 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa penerapan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Haumeni masih menghadapi sejumlah kendala. 

Di satu sisi, pemerintah desa telah berupaya menyusun perencanaan berdasarkan prinsip 

partisipatif dan mulai mengintegrasikan tujuan SDGs ke dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Namun, keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya 

pengawasan, serta rendahnya partisipasi masyarakat masih menjadi hambatan utama. 
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Dalam hal perencanaan dan implementasi program, desa telah mengadakan musyawarah 

desa untuk menentukan prioritas kegiatan yang dibiayai melalui dana desa. Beberapa 

program yang dijalankan meliputi penyediaan sarana pendidikan, peningkatan fasilitas 

kesehatan, serta pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan dan air bersih. Namun, 

banyak masyarakat mengeluhkan minimnya pelibatan mereka dalam pengambilan 

keputusan dan kurangnya informasi mengenai anggaran desa. 

 

Transparansi dan pelaporan keuangan desa dilakukan secara terbuka, namun tidak seluruh 

warga memahami mekanisme pertanggungjawaban. Pemerintah desa menyampaikan 

laporan keuangan melalui papan informasi dan forum musyawarah desa, tetapi distribusi 

informasi belum merata. Hal ini menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas masih bersifat 

administratif dan belum sepenuhnya substantif (Bovens, 2007). 

 

Sistem pengawasan internal desa belum berjalan optimal karena keterbatasan perangkat desa 

dan minimnya fungsi kontrol dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Pengawasan 

eksternal dari kecamatan atau inspektorat juga tidak rutin dilakukan, sehingga potensi 

penyalahgunaan masih terbuka. Perlu adanya mekanisme audit sosial yang melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam pengawasan. 

 

Meskipun demikian, terdapat kontribusi nyata dari penggunaan dana desa dalam mendukung 

pencapaian SDGs. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dana desa telah digunakan untuk 

meningkatkan akses terhadap pendidikan melalui bantuan operasional PAUD dan 

pembangunan ruang kelas. Di sektor kesehatan, pemerintah desa mendukung kegiatan 

posyandu dan pemberian makanan tambahan bagi balita. Di bidang ekonomi, dana desa 

digunakan untuk pemberdayaan pelaku usaha kecil, meskipun skalanya masih terbatas. 

Sementara di sektor lingkungan, desa mulai menjalankan program penghijauan dan 

perbaikan saluran air bersih.  

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa program dana desa yang dirancang dalam 

kerangka SDGs telah memberi dampak positif, meskipun implementasinya belum optimal. 

Di bidang pendidikan, pembangunan ruang kelas baru PAUD St. Antonius Haumeni serta 

pengadaan alat belajar menjadi langkah awal mengatasi rendahnya partisipasi pendidikan 

usia dini. Di sektor kesehatan, dukungan dana desa untuk program posyandu serta bantuan 

makanan tambahan balita menunjukkan kepedulian terhadap permasalahan gizi buruk yang 

sebelumnya banyak dikeluhkan warga. Dalam penguatan ekonomi lokal, pemberdayaan 

pelaku usaha mikro dilakukan melalui pelatihan dan pengadaan alat kerja sederhana, 

meskipun skala intervensinya masih kecil dan belum menjangkau semua kelompok usaha. 

Sementara itu, sektor lingkungan mendapat perhatian melalui program penghijauan dan 

pembuatan saluran air bersih, sebagai respons terhadap keluhan warga tentang sulitnya akses 

air. 

 

Analisis tematik menggunakan R Studio memperlihatkan bahwa kata-kata seperti 

'transparansi', 'musyawarah', dan 'pengawasan' menjadi tema dominan dalam wawancara. 

Hal ini mengindikasikan bahwa aspek akuntabilitas telah masuk dalam kesadaran 

masyarakat, walaupun praktik di lapangan belum maksimal. Pemerintah desa cenderung 

menekankan pelaporan administratif, sementara substansi dari partisipasi dan pengawasan 

masih lemah. 
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Akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Haumeni lebih banyak bersifat prosedural 

daripada substantif. Hal ini terlihat dari pelaporan yang dilakukan secara terbuka, namun 

tidak disertai pemahaman warga terhadap isi laporan. Keterlibatan masyarakat dalam 

musyawarah desa juga belum menyeluruh, karena sebagian besar keputusan masih 

didominasi oleh elit desa. Mekanisme pengawasan belum optimal karena peran BPD dan 

tokoh masyarakat dalam audit sosial belum dijalankan secara aktif. Selain itu, kendala 

geografis dan rendahnya literasi digital menyebabkan informasi tentang penggunaan dana 

desa tidak tersampaikan dengan merata. Program pembangunan berbasis SDGs seharusnya 

memperhatikan kondisi sosial budaya masyarakat desa dan tidak hanya menyalin indikator 

global secara tekstual. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di 

Desa Haumeni belum sepenuhnya optimal dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Meskipun terdapat upaya integrasi SDGs ke dalam 

perencanaan desa dan pelaksanaan program berbasis partisipatif, namun keterbatasan 

kapasitas sumber daya manusia, rendahnya partisipasi masyarakat, serta lemahnya 

pengawasan menjadi tantangan utama. Penggunaan dana desa telah memberikan kontribusi 

pada sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan, namun masih perlu 

ditingkatkan dari aspek tata kelola. 

 

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa merupakan prasyarat penting untuk mencapai 

pembangunan desa yang berkelanjutan sesuai target SDGs. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan kapasitas aparatur desa, penguatan partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan dan pengawasan, serta perbaikan sistem pelaporan dan audit sosial 

sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas tata kelola dana desa yang transparan dan 

bertanggung jawab. 

 

Penerapan prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa berbasis SDGs di Desa 

Haumeni belum berjalan optimal. Meski terdapat kemajuan dari sisi pelaporan dan 

perencanaan partisipatif, hambatan internal seperti kapasitas sumber daya manusia yang 

rendah, lemahnya sistem pengawasan, dan terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap 

program pembangunan masih menjadi tantangan utama. 

 

Rekomendasi utama adalah perlunya pelatihan berkelanjutan untuk aparatur desa, penguatan 

kapasitas BPD dan lembaga adat sebagai mitra pengawas, serta digitalisasi sistem pelaporan 

untuk meningkatkan transparansi. Penguatan partisipasi masyarakat, terutama dalam 

perencanaan dan pengawasan, juga menjadi kunci untuk mewujudkan tata kelola 

pembangunan desa yang berkelanjutan dan inklusif sesuai SDGs. 
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